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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kesesuaian aktifitas produksi dan mutu hasil udang
vannamae yang diterapkan oleh PT YSI. Metode survey secara langsung dan berkala dengan
melakukan asesmen pada usaha produksi dan mutu udang. Nilai asesmen merujuk pada
dokumen standar Global Aquaculture Alliance-Best Aquaculture Practices (GAA-BAP). Nilai
total penerapan GAA-BAP di tambak udang vannamei PT YSI untuk kategori critical
questions dan kategori scored questions diatas batas minimal presentase ketercapaian
sertifikasi ekolabel GAA-BAP dengan mendapatkan total nilai 96,4% dan 90,6%. Mutu udang
vannamei yang dibudidayakan oleh PT YSI menunjukkan bahwa secara kimia dan biologi
udang vannamei memenuhi kriteria sertifikasi ekolabel GAA-BAP. Produksi budidaya udang
vanaame PT Y SI mencapai 2,1 ton/kolam dan jumlah panen 61.488 kg/ 30 kolam dengan nilai
produktivitas 50,5 ton/ha kolam diameter 20m?. Nilai FCR, SR, ADG dan MBW serta total
pakan masing-masing secara berurutan adalah 1,68; 92.80%; 0,26; 22,8 gr, 43 dan 103.603 kg.

Kata Kunci: Best Aquaculture Practices (BAP), Global Aquaculture Alliance (GAA), PT YSI,
Sertifikat Ekolabel.

ABSTRACT
The aim of this research was to analyze the suitability of production activities and quality of
vannamae shrimp products implemented by PT YSI. Direct and periodic survey method by
conducting assessments on shrimp production and quality. The assessment value refers to the
Global Aquaculture Alliance-Best Aquaculture Practices (GAA-BAP) standard document. The
total value of GAA-BAP implementation in PT YSI's vannamei shrimp ponds for the critical
questions category and scored questions category was above the minimum percentage
threshold for achieving GAA-BAP ecolabel certification by getting a total score of 96.4% and
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90.6%. The quality of vannamei shrimp cultivated by PT YSI showed that chemically and
biologically vannamei shrimp meet the GAA-BAP ecolabel certification criteria. PT YSI's
vanaame shrimp cultivation production reached 2.1 tonnes/pond and the harvest amount was
61,488 kg/30 ponds with a productivity value of 50.5 tonnes/ha of pond with a diameter of
20m?. The values of FCR, SR, ADG and MBW and total feed respectively were 1.68; 92.80%;
0.26; 22.8 gr, 43 and 103,603 kg.

Key words: Best Aquaculture Practices (BAP), Ecolabel Certificate, Global Aquaculture
Alliance (GAA), PT YSL

PENDAHULUAN

Produksi dan nilai ekspor komoditas perikanan unggulan dari sektor perikanan budidaya
di Indonesia adalah udang vanname (Farabi & Latuconsina, 2023; Liwu et.al., 2023).
Industrialisasi budidaya udang vanname secara nasional terus dilakukan pembenahan (Budiyati
et.al.,2022; Scabra et al., 2023), baik dari sisi teknologi menggunakan kolam bundar (Fatimah
et.al.,2022), optimalisasi kepadatan penebaran (Lama et.al., 2020), benih bebas penyakit (SPF)
(Novriadi et.al., 2021; Sa’adah dan Roziqin, 2018). Selain itu, perlu dikembangkan pula
pengembangan ekosistem bisnis (Aji et.al., 2022) dan analisis kelayakan usaha (Wiranata
et.al.,2022)

Pengembangan pasar potensial baru di Benua Eropa menjadi bidikan para pengusaha
tambak udang. Menembus pasar Eropa tidaklah mudah, karena diperlukan sertifikasi yang
mengacu pada Global Aquaculture Alliance (GAA) (Bapcertification, 2023). Pemenuhan
sertifikasi tersebut menuntut dilakukannya proses standarisasi mulai dari induk, benur, tambak,
proses, pakan, pabrik dan proses pengolahan (Sanz, 2018; Novriadi et.al., 2021).

Perusahaan Terbatas (PT) YSI merupakan perusahaan yang mengembangkan budidaya
udang vanname di Desa Kanapa-napa, Kecamatan Mawasangja, Kabupaten Buton Tengah,
Sulawesi Tenggara dengan system intensif. Produksi PT YSI difokuskan untuk pangsa pasar
ekspor di Eropa. Untuk tembus pasar di Negara-negara Eropa senantiasa harus lolos uji mutu
yang ditetapkan GAA-BAP (Aisy dan Handoko, 2022). Analisis sertifikasi ekolabel terhadap
produksi dan mutu udang vannamei berdasarkan GAA-BAP yang dilakukan PT YSI perlu
dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesesuaian aktifitas produksi dan mutu
hasil udang vaname yang diterapkan oleh PT YSI.

METODE PENELITIAN

Riset dengan metode survei dilakukan secara langsung di PT YSI, unit budidaya Desa
Kanapa napa, Kec. Masawangka, Kab. Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara. Aktifitas riset
merujuk Budiasih and Nyoman (2014). Analisis penerapan GAA-BAP versi 5.1/November
2020, dilakukan dengan assesmen data produksi, dimulai dari kualitas benur, manajemen
pakan, kualitas air. Jaminan kualitas udang hasil budidaya diamati di Badan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM) Kabupaten Baubau dan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Kendari. Data selanjutnya dimodifikasi dan hasil
asesmen dibuat tabel scoring yang dapat dihitung dan dianalisis, hasil analisis disampaikan
secara deskriptif.

Pengujian mutu yang dilakukan yaitu uji organoleptik bahan baku sebanyak 12 (dua
belas) kali, dilakukan dengan score sheet (Tabel 1). Data performas budidaya dianalisis
berdasarkan hasil sampling dan diperbandingkan dengan ketentuan yang ada (Tabel 2)
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Tabel 1. Uji mutu udang vannamei

No Indikator Satuan Persyaratan Referensi

1 Organoleptik Angka (1-9) Minimal 7 SNI 01-2326-1991

2 Cemaran mikroba
ALT Koloni/g Maks. 5,0 x 10° SNI 01-2332.3-2006
Eschercia coli APM/g maksimal <2 SNI 01-2332.1-2006
Salmonella APM/25¢g Negative SNI 01-2332.2-2006
Vibrio cholerae APM/25¢g Negative SNI 01-2332.4-2006
Staphylococcus Koloni/g Maks. 5,0 x 10° SNI ISO 6888-1 2012

3 Cemaran kimia
Kloramfenikol ng/kg maksimal 0 Jurnal of AOAC
Nitrofuran ng/kg maksimal 0 Jurnal of AOAC
Tetrasiklin ng/kg maksimal 100 Jurnal of Pharmaceutical

4  Filth maksimal 0 SNI 01-2372.7-2006

5 PK Logam berat
PK Logam Pb mg/kg Maks. 0,3 mg/kg MA PPOMN/BPOM
PK Logam Cd mg/kg Maks. 0,3 mg/kg MA PPOMN/BPOM
PK Logam As mg/kg Maks. 2 mg/kg MA PPOMN/BPOM
PK Logam Hg mg/kg Maks. 0,5 mg/kg MA PPOMN/BPOM
PK Logam Sn mg/kg Maks. 40 mg/kg MA PPOMN/BPOM

Tabel 2 Perbandingan Indikator dan Performa Hasil Budidaya
No Indikator Kriteria Kisaran Referensi
1 Produktivitas Umur pemeliharaan 60 hari SOP Kep. 75/Men/2016
120 hari MSF, BPBAP Situbondo
Tonase panen 10 ton/ha SOP Tahe dkk. (2014)
15 ton/ha MSF, BPBAP Situbondo

Luas kolam
Jumlah tebar

Diameter 20m?
3.000.000 ekor

MSF, BPBAP Situbondo
MSF, BPBAP Situbondo

2 SR Populasi panen >70% SOP SNI 01.7246-2006
Padat tebar 100-300 ekor/m? SOP SNI 01.7246-2006
3 FCR Nilai FCR 1,5 SOP Tahe dkk. (2014)
4 Kualitasair DO >4 mg/l Kep.28/Men/2004
Salinitas 20-34 g/l SNI 01.7246-2006
Ph 7,0-8,5 SNI 01.7246-2006
Suhu 28-33 °C SNI 01.7246-2006
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil asesmen operasional budidaya udang vanname di PT YSI merujuk pada ketetapan
GAA-BAP mencapai kesesuaian. Nilai critical mencapai 96.4% dan score 90.4% (Tabel 3).
Hasil ini telah memenuhi standar GAA-BAP, yaitu minimak 75-100% (Asaad et al., 2014).
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Tabel 3. Hasil penilaian asesmen Best Aquaculture Practice

No List pertanyaan berdasarl.(an panduan Global Critif:lmlal;tored
Aquaculture Alliance GAA
(28) (75)
1 Kepemilikan dan Kepatuhan Terhadap Peraturan 3
2 Hubungan Masyarakat 1 3
3 Keamanan dan Fasilitas Untuk Pegawai 2 24
Konservasi Hutan Mangrove dan Perlindungan
4 Keanekaragaman hayati 2 >
5  Pengelolaan Buangan Limbah Air 2
6  Pengelolaan Sedimen 2 3
7 Konservasi tanah dan air 2 5
8  Sumber Benur 2
9  Gudang dan pembuangan sampah 1 17
10 Pengelolaan bahan kimia dan obat-obatan 5 2
11 Sanitasi Mikroba 2 3
12 Panen dan Transportas 2 6
13 Persyaratan Penelusuran 1
TOTAL 27 68
Presentase 96,4% 90,6%

Nilai total penerapan GAA-BAP di tambak udang vannamei PT YSI untuk kategori
critical questions dan kategori scored questions diatas batas minimal presentase ketercapaian
sertifikasi ekolabel GAA-BAP dengan mendapatkan total nilai 96,4% dan 90,6%. Nilai
tersebut lebih tinggi dari yang dilaporkan (Asaad et al., 2014) yaitu sebesar 44,44% dan
55,56% untuk scored questions dan kategori critical questions hanya 39,29% dan 53,57%.

Udang vannamei pada penelitian ini dibudidayakan di PT YSI relative dekat dengan area
pertambangan Nikel (Ni) dan Emas (Au). Kondisi ini dapat berpotensi untuk menjadi sumber
pencemaran logam berat pada media air budidaya. Kualitas media air yang tercemar logam
berat juga dapat berpengaruh angsung pada udang yang dipelihara. (Soegianto, 2023).

Untuk mengetahui mutu udang hasil budidaya di PT YSI dilakukan analisis uji mutu
sesuai standard nasional indonesia, lebih lengkapnya ditunjukkan tabel 9 dibawah,;

Tabel 4. Hasil Analisis Mutu Udang Vannamei

No Indikator Satuan Persyaratan Hasil Uji
1 Organoleptik Angka (1-9) Minimal 7 8,28
2 Cemaran mikroba
ALT Koloni/g maksimal 5,0 x 10° N < 5 koloni/g
Eschercia coli APM/g maksimal <2 N<1
Salmonella APM/25¢g negatif Negative
Vibrio cholerae APM/25¢g negatif Negative
Staphylococcus Koloni/g maksimal 5,0 x 10° N < 10 koloni/g
3 Cemaran kimia
Kloramfenikol ug/kg maksimal 0 0 ng/kg/ negative
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No Indikator Satuan Persyaratan Hasil Uji
Nitrofuran ug/kg maksimal 0 0 ng/kg/ negative
Tetrasiklin ug/kg maksimal 100 0 pg/kg/ negative

4  Filth maksimal 0 0/ negative

5 PK Logam berat
PK Logam Pb mg/kg maksimal 0,3 mg/kg LOD 0,0019 mg/L
PK Logam Cd mg/kg maksimal 0,3 mg/kg LOD 0,0003 mg/L
PK Logam As mg/kg maksimal 2 mg/kg 0,0194 mg/kg
PK Logam Hg mg/kg maksimal 0,5 mg/kg LOD 0,00030 mg/L
PK Logam Sn mg/kg maksimal 40 mg/kg LOD 0,0057 mg/L

Parameter uji organoleptik mutu udang pada penelitian ini meliputi 3 aspek yaitu
penampakan udang, aroma dan tekstur udang masing bernilai 8,6; 8 dan 8,25. Hasil ini telah
sesuai dengan Badan Standar Nasional. Uji cemaran mikroba udang hasil produksi PT YSI
untuk Eschercia coli nilainya sebesar <3 APM/g, Salmonella memperoleh nilai negatif,
Staphylococcus udang N < 10 koloni/g dan Vibrio cholerae memperoleh nilai negative serta
bebas dari kandungan antibiotik. Adanya kandungan antibiotic pada udang sangat berbahaya
apabila dikonsumsi oleh manusia, karena dapat bersifat karsinogenik (Andriyono ef al., 2022).

Hasil ini senada dengan yang diperoleh (Aisy and Handoko, 2022). Selanjutnya, Hanifah
et al. (2021) menyatakan bahwa kondisi demikian dapat dikatakan sangat baik. Berdasarkan
pengamatan secara langsung, PT YSI menerapkan prosedur GMP dalam proses pengolahan
udang di pabrik dengan baik, seperti menggunakan sarung tangan, masker kepala, baju khusus,
Sepatu bot dan mensterilkan peralatan dengan air chlorine. Hal ini seperti yang disyaratkan
(Djajaningrat et al., 2016).

Hasil uji cemaran logam berat berada dibawah batas maksimum dengan nilai Pengujian
Kandungan (PK) Logam Pb adalah LOD 0,0019 mg/L, PK Logam Cd adalah LOD 0,0003
mg/L, PK Logam As adalah 0,0194 mg/kg, PK Logam Hg adalah LOD 0,00030 mg/L dan PK
Logam Sn adalah LOD 0,0057 mg/L. Harmita (2004) menegaskan bahwa nilai tersebut masih
di bawah ambang batas, namun tetap perlu diperhatikan dan dipantau terus menerus.

p
Performa Budidaya Udang Vannamei
Pengambilan data performa budidaya dilakukan pada 30 kolam budidaya dengan kode petak A
B C D E F dengan masing-masing petak terdapat 5 kolam bundar diameter 20 m? atau luas
kolam 420 m?®. Total panen untuk per petak tambak di PT YSI rata-tata mencapai 2,1
ton/tambak.

Tabel 5. Hasil analisis rerata performa budidaya di PT YSI

No Indikator Kriteria Kisaran PT YSI
1 Produksi Umur pemeliharaan 60 - 120 hari 110 hari
Tonase panen 10 — 25 ton/ha 50.5 ton/ha
Luas kolam Diameter 20m? Diameter 20m?
Jumlah tebar 3.000.000 ekor 3.000.000 ekor
2 SR Populasi panen >70% 92.80%
Padat tebar (ekor/m?) 100-300 ekor/m?) 350 ekor/m?)
ADG (Gram/day) 0.26 Gram/day
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Average MBW (gram) 22.8 gram
Size 43.8 ekor/kg
Population (pls) 2,691,321
Biomass (Kg) panen 61,488 kg
Harvest Type NORMAL
3 FCR Nilai FCR 1,5-1,8 1.68
Feed Cumulative (Kg) 103,603
4  Kualitas air DO >4 mg/1 5,12 mg/1
Salinitas 28 -34 g/l 38 ppt
pH 7,0-8,5 7,8
Suhu 28-33 °C 32°C

Nilai produksi pada 30 kolam budidaya udang vannamei periode ke 2 adalah 2,1
ton/kolam dan 61.488 kg/ 30 kolam dengan rerata 50,5 ton/ha. Waktu pemeliharaan 110 hari
dengan dilakukan 2 kali panen parsial/sebagian dan panen total. Survival Rate (SR) panen pada
30 kolam budidaya melebihi target perusahaan >70% dan mendapat nilai 92,8%. Ukuran udang
yang dipanen rerata size 43 dengan ADG 0,26 gr/hari dan rerata MBW 22,8 gr/hari. Nilai FCR
budidaya udang vannamei yang dicapai oleh PT YSI adalah 1,68 tidak terlalu jauh apabila
dibandingkan dengan literasi/target perusahaan yakni 1,5. Akumulasi pakan yang digunakan
dalam budidaya siklus ke 2 sebanyak 103.603 kg pakan dengan kombinasi pakan sesuai umur
udang berupa tepung, crumble dan pelet.

Benur yang ditebar 3.000.000 ekor dengan padat tebar 350 ekor/m? jumlah udang yang
berhasil dipanen 2,691,321 ekor. Ukuran udang yang dipanen rerata size 43 dengan ADG 0,26
gr/hari dan rerata MBW 22,8 gr/hari. Hasil riset ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Tahe et
al. (2014).

Kondisi oksigen terlarut (DO) di petakan tambak diperoleh nilai rerata yang ditampilkan
adalah 5,12 mg/L, nilai ini sudah berada diatas batas minimum DO optimal yakni >4 mg/L.
Sedangkam, nilai pengukuran salinitas menunjukkan nilai rerata 38 ppt, nilai pH menunjukkan
angka rerata 7,8 dan suhu 32°C. Ketiga nilai kualitas air tersebut relatif cukup tinggi bila
dibandingkan dengan batas optimal budidaya udang menurut literasi. (Ariadi dan Wahyu,
2021).

Sinergitas Sertifikasi Ekolabel Terhadap Mutu dan Produksi Udang Vannamei

Sinergitas dalam penelitian ini mengacu pada hubungan antara sertifikasi ekolabel
Global Aquaculture Alliance-Best Aquaculture Practices dengan mutu dan produksi udang
vannamei di PT Yancha Sugi Investama. Sinergitas sertifikasi ekolabel terhadap mutu udang
vannamei menunjukkan nilai positif, hal tersebut ditunjukkan dengan tercapainya pemenuhan
asesmen sertifikasi ekolabel beriringan dengan terpenuhinya mutu udang vannamei. Sinergitas
sertifikasi ekolabel terhadap produksi udang vannamei menunjukkan nilai positif, nilai tersebut
ditunjukkan dengan tercapainya pemenuhan asesmen sertifikasi ekolabel beriringan dengan
terpenuhinya target produksi Perusahaan yakni diatas 50 ton/ha. Produktifitas usaha budidaya
udang Vannamei di PT YSI secara umum menunjukkan hasil yang sangat baik dengan merujuk
dari capaian dan ketentuan atau peraturan yang berlaku.

KESIMPULAN
Penerapan GAA-BAP di tambak udang vannamei PT YSI untuk kategori critical
questions dan kategori scored questions masuk dalam kategori diatas batas minimal presentase
ketercapaian sertifikasi ekolabel GAA-BAP. Hasil pengujian mutu udang vannamei yang
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dibudidayakan oleh PT YSI menunjukkan bahwa udang vannamei memenuhi kriteria
sertifikasi ekolabel GAA-BAP. Sinergitas antara sertifikasi ekolabel Global Aquaculture
Alliance-Best Aquaculture Practices dengan mutu dan produksi udang PT Yancha Sugi
Investama menunjukkan nilai positif. PT YSI memenuhi standar ekolabel GAA-BAP dengan
mutu udang sesuai standar baku mutu sertifikasi GAA-BAP dan produksi diatas target
Perusahaan.
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